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Nama guru peserla M, BenniWardhana

Bldang studl yang dlajar Filmmaker

Aamat rumah Jl. Awiligar Ria tV No. 16
Bandung 40191

Telp:. 022 2533317 HP: 08562138057 Email: benkut@yahoo.com

Alamal SMA SMA Plus MUTHAHHARI
Jl. Kampus II No. 13-17, Kel. Babakansari, Kec. Kiaracondong,
Kobmadya Bandung.

Telp: 022-7204780 12a1022-720L698

Kepqla Sekolah Dr. JalaludAin Rakhmat, M.Sc.

Jumlah siswa yang terlibat
(minimal 35 siswa) 40 siswa

Guru lsin yang t€dibat
(jika ad4 Iqbal Fauzi Rakhmat, SE & Dadan Fardian, ST

Guru p6mbimbing (guru
pomonang ssbelumnya yeng
m€niadi m€ntor Andal

Rika Widya Sukmana, S.Si

PROPOSAL

Judul Kegiaian WORKSHOP MEMBUAT PROGRAM TELEVISI PELAJARAN SEKOLAH

Bidang k€giatan
(pillh Qalah satu saia, untuk
halarbn 2 diisi sssuai oilihan
topik Aaiau B)

T;'l Aktivitss yang meningkatkan p€ran siswa
fl_l datam layanan masyarakat sokitar sokolah
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Toptk dipilih untuk mempermudah
penyerapan m€ta pelaia€n apa ? Filmmaker dan Pelaiaran Lainnva

Masalah-masalah yang
Anda temui

1 . Siswa yang terlibat belum mengetahui cara keia dan membuat program telev

2. Ntinimnya referensi siswa akinlsi (cortero pelajaran yang akan ditayangkan
3 Jadwal anak-anak yang padat oleh kegiatan belajar dan kegiatan lainnya
' Minimnya fasilitas broadcast dan televisi yang dimilik oleh sekolah

Pemecahan masalah 1.
2.
3.

Menyelenggarakan workhop teknik produki prcgram televisi' 
Berkoordinasi dengan guru-guru mata pelaiaran mengenai bahan ajar
Jadwal mereka sendiri yang menentukan di luarjam belajar
[4eminjam atau menyewa peralatan dari pihak lain (broadcasvPH)

Melode pelaksanaan Di dalam kelas: Teo.i Teknik Produksi Prog€m Televisi

Sebelum praktek langsung, murid di kelas diperkenalkan kepada teori teknik produks
program televisi oleh pefibe materi. Mereka setidaknya hafus memahami bagaimani

, unsur dan proses produksi program ielevisi. Mulai da teknik menggali ide/gagasan yan(
akan memperkaya isi (conter0, merancang materi produksi, sarana pioduksi (equipment)
biaya produksi, organisasi pelaksana produksi, dan tahapan pelaksanaan produksi.

2 Di luar kglas: Praktik dan Simulasi Teknik Produksi Proqram Televisi

l\4urid dibagi dalam beberapa kelompok, kemudian seliap kelompok mulai
membuat produksi program televisi secara langsung (learning by doing\ dengan
mengacu pada maleri dan planning yang sudah dibuat dalam kelas sebelumnnya.
Dalam pelaksanaannya setiap kelompok dibimbing oleh satu orang inskukstur

Di laboratorium: Teknik Editing Produksi Program Televisi

Setelah setiap kelompok membuat produksi program televisi secara langsung di
luar atau di dalam studio yang mereka bual sendiai, mereka lalu melanjutkannya
ke proses editing dan finishing program. Setiap kelompok melakukan editing di
komputer sesuaidengan rencand program yang mereka buat sebelumnya.

4 BanlukDemainan: Penayangan HasilWorkshop

Dengan jadwal dan duaasi siaran yang telah diatur, hasil workshop setiap
kelompok ditayangkan di televisiyang ada di sekolah. Program ini akan ditonton
oleh setiap kelas yang sedang mempelajari bahan ajar yang dipelajari dengan
dibimbing oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan.

Bagaimana peran murid Setelah diberi diperkenalkan kepada teori leknik produksi program televisi, murid
menentukan sendiri tema dan mata pelajaran apa yang akan ditampilkan pada
televisi sekolah, Ialu mereka merancang dan membuat sendiri produksa pfogram
tefovisi tersebut secara langsung (leaming by doing). Hasilnya akan di tayangkan
disetiapjam mala pelajaran teGebut oleh guru yang bersangkutan

Bagaimana kelanjutan grogram
dapat berlangsung

Berdasarkan penelitian t€levisi sebagai bagian dari kebudayaan audio visual
mempunyai keunggulan mengembangkan memori manusia. Sajian dalam bahasa
audio visual lebih gampang diingat daripada apa yang ditulis dan dibaca. Oleh
karcna itu televisi bila dioptimalkan fungsinya dapat menjadi medaa pembeiajaran
yang sangat tepat dalam membantu proses belajar mengajar di sekolah

Dae.ah p€laksanaan Di l ingkungan sekolah (SMA Plus MUTHAHHARI)

Waktu oelaksanaan Bulan Februari s/d Maret 2008
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zfasiljang dihaEpkan bagi guru
setelah kegiaoan inl sslssai

1. Guru lebih bepefan sebagai mediator/fasilitator untuk menggali apresiasi dal
ekspresi mudd terhadap tayangan televisiyang dibuat.

2. Dengan keunggulannya sebagai bahasa audio visual, televisi dapat membantl
tercampaikannya materi pembelajaran dengan lebih baik dan lebih gampanl
diingat'oleh siswa. Oleh karena itu guru diharapkan akan terpacu untul
membual lebih banyak laqi memanfaatkan media televisi.

Hasillang diharapkan bagi srbrta
setelah kegiabn inl s€lesai

1. Siswa mampu menyerap mah n dengan lebih baik dan menyenangka
karena menggunakan bahasa audio visual apalagijika program tersebut dibu.
oleh meaeka sendiri.

2. Siswa mengetahui dan mempraktekkan langsung teknik produksi prograr
televisi sehingga dapat mempelajarinya leblh lanjut apabila berminat terjun ki
dunia broadcast kotika mereka telah lulus sekolah .

Hasil)Eng diharapkan bagi
sekolah, lingkungan, dan
masvarakat sakitar sotelah
kegfrtan ini selesai (dampak
positif yang dlharapkan dad
kegialan ini)

2 .
3.

seoagat satan satu meota pemDetajaran yang ereKl[ oan Krealf oaram prose
belajar mengajaf bagisekolah yang berkategori mandiri.
l\4emberikan afternatif laya ngan televisiyang bermanfaat bagidunia pendidikar
Suatu saat kelika siswa yang mengikuti program ini melanjutkan pendidikal
dan terjun ke dunia televisi profesional, diharapkan dapat membuat program
program televisi yang mempunyai misi pendidikan seperli yang dipelajarinya c

Rincian anggaran yang dibuluhkqn: HARGA TOTAL

1 .  MOOU|Oan  S tmu tas l  (4USe I ) Kp. -rz.cuu,-
u v l r ; ( 9 z P U s l r\f,

3. :" " ".-"" , ".^j jr:.r-.,.
4. ;:.-: ; :_-:..-,::.:,:;;::, ',

Rn 6n nnn -
O. H^h^rtri'im C ^En^ hamhari m.+ari P^ 1nn nnn -
7. Honorarium 5 orano instruktur Ro. 200.000.-
8. Biava Dembuatan laporan Rp. 25.000,- 25.000,-
9.
10 . . JUmlan

1f .
12.

14.
15 .

Keterangan tambahan dapat dilampirkan pada lembar lain, maksimuqtlljr]Kn, 1.5 spasi

Bandung ,30 Agustus2oo 7

I M. Benni Wardhana \

Guru
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Sekilas tentang ide workshop program televisi pelajaran sekolah

Ide pembuatan wo(kshop ini beinula ketika sekolah menlapatkan bantuan sarana tehvisi plasma

42 inchi sebagai bagian dari pengembangan sekolah berbasis teknologi informasi komputer (TIK) sejak

tahun 2005, Televisi ini di pasang di dinding sekolah di ruangan yang mudah dilihat dan dilewati oleh semua

siswa, Selama initelevisi tersebut hanya dipergunakan untuk menayangkan program-progrirm televisi yang

bernilai edukasi dari luar negeri seperti National Geogrdphic, Animal Planet, dan sebagainya yang

disediakan oleh provider televisi berlangganan tersebut.

Jika dilihat program yang ada di televisi tersebut hanyalah memberikan wawasan dan pengetahuan

yang kurang berhubungan langsung dengan materi yang siswa dapatkan di sekolah. tvlaka dari itu pihak

sekolah memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada para guru untuk memanfaatkan srana televisi

tersebut dalam rneningkatkan proses belajar mengaFr.

s€cara kebetulan saya adalah pembina klub filmuther, yaitu klub yang menghimpun penggemar

dan peminat film di lingkungan SMU Plus MUTHAHHARI baik siswa, guru maupun civitas akademika lainnya.

Salah satu kegiatan yang sudah dan sering dilakukan anggota klub kami adalah membuat film-film, baik

cerita fiEupun dokumenter secara independen dengan menggunakan sarana dan alat yang ada dan

dipunyai di lingkungan sekolah, Akan tetapi mgkipun dengan peralatan seadanya, ide dan cerita yang

dibuat tidak kalah dengan film-film yang ada ditelevisi atau bioskop.

Sepanjang saya membimbing dan membina mereka (terutama para siswa), ada keinginan yang

kuat dari mereka untuk rnemanfaatkan media, yang ada, dalam hal ini televisi untuk dijadikan sebagai
\rnedia 

ekspresi. Akan tetapi mereka merasa pengetahuan dan ilmu mereka tenlang dunia televisi sangatlah

minim, sehingga mereka merasa belum berani untuk mengajukan diri kepada pihak sekolah dalam megelola

media televisi tersebut.
- Oleh karena itu menjembatani keinginan plhak sekolah dan para siswa, saya mempunyai ide untuk

membuat workshop program televisi pelajaran sekolah tersebut. Dengan hardpan bahwa para

guru tidak hanya dapat memperkaya alternatif metode dan alat pembelajaran yang lebih baik melalui

televisi ini, juga dapat memberi ruang pemhlajaran dan ekspresi bagi siswa dalam memahami mata

pelajaran yang diaiarkan. Mudah-mudahan dengan ini, bukan hanya penyerapan mata pelajaran yang lebih

nenyenangkan saja yang mereka dapatkan, tetapi lebih baik dan itui sebuah pengalaman yang

menaldubkan dan tidak terlupakan sepaniang hiduo tentang bagaimana rnembuat produksi progrdm

televisi sendiri, yang selama ini di rumah hanya bisa mereka tonton tanpa mampu memberikan kontribusi
pada pemilihan jenis tontonan yang memberi tuntunan bagi mereka. Ljntuk itu saya mengucapkan

terimakasjh banyak kepada Citibank Success Fund (CSF) yang telah memberi kesempatan ini.

Bandung, 30 Agustus 2007,

M. B€nni Wardhana

Pembina Klub Filmuther
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